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ABSTRAK 

 

Muhammad Didik Setiawan. 2025. Sistem Monitoring Suhu Dan Kelembaban 

Jamur Tiram Berbasis IoT (Internet Of Things). Tugas Akhir, D-III Teknik 

Elektronika, Fakultas Teknik Dan Ilmu Komputer, Universitas Nusantara PGRI 

Kediri. 

 

Kata kunci : Jamur Tiram, Budidaya, IoT, ESP32, DHT22, Suhu, Kelembaban, 

Monitoring Otomatis, Blynk. 

 

Budidaya jamur tiram merupakan bidang pertanian yang menjanjikan 

karena tingginya permintaan pasar dan waktu panen yang singkat. Umumnya, 

jamur tiram dibudidayakan di dalam kumbung (rumah jamur) untuk merawat 

baglog (media tanam) dan mendukung pertumbuhannya. Permasalahan Penelitian 

ini adalah (1) Proses budidaya jamur tiram yang masih dilakukan secara manual, 

terutama dalam mengatur suhu dan kelembaban di dalam kumbung. (2) 

Kurangnya waktu petani karena kesibukan kegiatan sehingga petani jarang 

memantau kondisi kumbung. (3) Cuaca yang berubah-ubah, hal tersebut 

terdampak pada pertumbuhan jamur. Penelitian ini bertujuan untuk : (1) 

Merancang dan mengembangkan sistem monitoring suhu dan kelembaban 

berbasis Internet of Things (IoT) yang bekerja secara otomatis. (2) Sistem ini 

dirancang untuk menjaga kestabilan suhu antara 22–28°C dan kelembaban antara 

80–90% di dalam kumbung. Metode yang digunakan meliputi : (1) perancangan 

dan pembuatan perangkat otomatis yang terdiri dari mikrokontroler ESP32, sensor 

DHT22, kipas, pompa air, Aplikasi Blynk yang terhubung melalui platform IoT 

dan dapat dipantau serta dikendalikan jarak jauh. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa (1) Sistem mampu menjaga suhu dan Kelembaban dalam rentang ideal 

secara konsisten selama 24 jam secara real-time. Kesimpulannya, (1) Sistem 

monitoring berbasis IoT ini efektif dalam mengontrol lingkungan kumbung secara 

otomatis dan memudahkan pemantauan secara langsung. Diharapkan inovasi ini 

dapat meningkatkan efisiensi budidaya jamur tiram serta kualitas dan kuantitas 

hasil panen secara keseluruhan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara agraris di mana banyak masyarakatnya bekerja 

sebagai petani. Salah satu komoditas pertanian yang penting adalah jamur tiram. 

Jamur ini berwarna putih, bentuknya lebar, dan biasanya tumbuh bergerombol. 

Karena permintaannya terus meningkat, budidaya jamur tiram pun semakin 

berkembang. Umumnya, jamur tiram dibudidayakan di dalam kumbung (rumah 

jamur) untuk merawat baglog (media tanam) dan mendukung pertumbuhannya. 

Meski masa panennya relatif cepat, masalah utamanya adalah proses produksi 

yang masih manual. Petani harus mengatur suhu, Kelembaban, dan cahaya secara 

manual, misalnya dengan menyalakan pompa air langsung. Hal ini sering 

menyebabkan Kelembaban tidak stabil, sehingga pertumbuhan jamur tidak 

maksimal (Bahmadeni dan Fitriani, 2023). 

Jamur tiram putih bisa tumbuh dengan baik dan menghasilkan kualitas yang 

bagus jika suhu serta Kelembabannya sesuai dengan kebutuhannya. Untuk 

pertumbuhan yang optimal, jamur tiram putih memerlukan suhu ideal sekitar 22– 

28°C dan tingkat Kelembaban udara antara 80–90%. Selain itu, media tanamnya 

juga perlu memiliki pH optimal, yaitu sekitar 6–7 (Adzdziqri dkk, 2021). 

Di bidang pertanian, Internet of Things (IoT) membuka peluang baru untuk 

inovasi, meskipun teknologinya masih dalam tahap awal dan perlu lebih banyak 

uji coba sebelum bisa digunakan sepenuhnya. Penelitian ini membahas berbagai 

kemungkinan penerapan IoT, tantangan yang mungkin muncul, serta perangkat 

dan teknologi nirkabel yang bisa mendukung sistem pertanian dan peternakan 

modern. Penelitian ini juga mengamati sistem berbasis sensor untuk pertanian 

cerdas (smart farming), termasuk contoh nyata di mana IoT sudah digunakan oleh 

beberapa organisasi. Selain itu, dibahas juga kendala yang dihadapi, cara 

memperbaikinya, serta arah pengembangan IoT di masa depan (Westari dan 

Ilman, 2024). 
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Teknologi IoT kini memudahkan petani dalam menyiram tanaman secara 

otomatis. Caranya dengan menggunakan sensor yang bisa mendeteksi kondisi 

tanah dan udara sekitar tanaman. Saat tanah kering, sistem akan langsung 

mengaktifkan pompa air secara otomatis. Sebaliknya, jika tanah sudah cukup 

basah, pompa akan mati sendiri. Pengguna bisa mengontrol sistem ini lewat HP 

dari mana saja. Jadi meski sedang bepergian, petani tetap bisa memantau dan 

mengatur penyiraman tanamannya. Teknologi ini membantu menghemat air 

karena hanya menyiram saat tanaman benar-benar butuh. Selain itu, pekerjaan jadi 

lebih praktis karena tidak perlu menyiram manual setiap hari. Dengan sistem ini, 

merawat tanaman menjadi lebih mudah, efisien, dan tidak membuang-buang air. 

Cocok untuk petani modern maupun yang suka berkebun tapi sibuk bekerja 

(Westari dan Ilman, 2024). 

Dalam proses budidaya jamur tiram perlu memperhatikan dalam menjaga 

kondisi suhu dan kelembaban, serta kondisi udara yang cukup dan tidak pengap 

sebab dapat mengakibatkan proses pertumbuhan jamur terhambat dan mengakibat 

gagal panen. Jamur tiram dapat tumbuh dengan baik pada suhu 22°C-28°C. Syarat 

tumbuh lainya yaitu diperlukan kelembaban udara yang bersih 70% 80% pada saat 

pembentukan misellium. Sementara pembentukan tubuh jamurdi perlukan 

kelembaban 80%-90% (Arthamonova dan Setiawan, 2023). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada Bapak Deni yang 

dilakukan di lokasi budidaya jamur tiram, ditemukan bahwa proses penyiraman 

masih dilakukan secara manual menggunakan alat semprot genggam. Umumnya, 

penyiraman dilakukan sebanyak dua hingga tiga kali dalam sehari, yaitu pada 

pagi, siang, dan sore hari. Namun, pelaksanaan penyiraman sering kali tidak 

konsisten karena keterbatasan tenaga kerja dan padatnya aktivitas petani. Hal ini 

mengakibatkan fluktuasi kelembaban di dalam kumbung yang berpotensi 

mengganggu pertumbuhan jamur, bahkan dapat menurunkan hasil panen. Lebih 

lanjut, hasil wawancara dengan beberapa pembudidaya jamur tiram menunjukkan 

adanya beberapa kendala yang sering dihadapi, antara lain beban kerja yang tinggi 

dalam melakukan penyiraman secara manual, ketergantungan pada kondisi cuaca, 

ketiadaan alat pemantau suhu dan kelembaban secara real-time, serta potensi 
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pemborosan air akibat penyiraman yang tidak merata. Para petani menyatakan 

bahwa dibutuhkan suatu sistem yang dapat membantu proses penyiraman agar 

berjalan lebih efisien, terukur, dan konsisten. Menanggapi permasalahan tersebut, 

pengembangan sistem penyiraman otomatis berbasis Internet of Things (IoT) 

menjadi salah satu solusi yang relevan. Sistem ini memungkinkan proses 

penyiraman dilakukan secara otomatis berdasarkan jadwal waktu tertentu ataupun 

dipicu oleh sensor yang mendeteksi kondisi suhu dan kelembaban aktual dalam 

kumbung. Dengan demikian, diharapkan sistem ini dapat membantu petani 

menjaga kestabilan lingkungan budidaya jamur tiram secara optimal, menghemat 

waktu dan tenaga kerja, serta meningkatkan hasil dan kualitas produksi jamur 

tiram 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperoleh identifikasi 

pokok masalah yaitu cara merancang dan membuat alat untuk monitoring suhu 

dan Kelembaban jamur tiram berbasis IoT (Internet Of Things) agar 

mempermudahkan petani dalam menjaga kondisi lingkungan pada kumbung 

jamur. 

 

C. Batasan Masalah 

Dari iderntifikasi masalah diatas dan dermi tidak mernyerbarlurasnya topik 

perrmasalahan maka pernurlis mermbatasi masalah yaitur : 

1. Penelitian ini difokuskan pada desain dan implementasi sistem 

monitoring suhu dan Kelembaban jamur tiram berbasis Internet of Things 

(IoT) 

2. Sistem ini dirancang untuk monitoring dan mengontrol suhu dan 

Kelembaban. 

3. Perangkat utama dalam sistem ini terdiri dari mikrokontroler ESP32 serta 

sensor suhu seperti DHT22 yang berfungsi untuk memantau dan 

mengatur suhu kumbung (rumah) jamur tiram. 
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4. Pengujian alat dilakukan dalam kondisi simulasi kumbung jamur tiram di 

dalam box. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berrdasarkan iderntifikasi latar berlakang maka rurmursan masalah dalam 

pernerlitian ini antara lain: 

1. Bagaimana Perancangan sistem monitoring suhu dan Kelembaban 

otomatis kumbung (rumah) jamur tiram berbasis Internet of Things 

(IoT)? 

2. Bagaimana sistem dapat menjaga kestabilan kumbung (rumah) jamur 

sesuai dengan suhu ideal sekitar 22–28°C dan tingkat Kelembaban udara 

antara 80–90%? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Mernurrurt permaparan rurmursan masalah diatas dapat dikertahuri turjuran dari 

pernerlitian ini antara lain: 

1. Mengetahui perancangan dan pembuatan alat pengendali suhu dan 

Kelembaban otomatis pada kumbung (rumah) jamur berbasis Internet of 

Things (IoT) 

2. Merngertahuri sistem dapat menjaga kestabilan kumbung (rumah) sesuai 

dengan suhu ideal sekitar 22–28°C dan tingkat Kelembaban udara antara 

80–90%. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yaitu dengan adanya alat monitoring suhu dan 

Kelembaban jamur tiram berbasis IoT ini mampu meningkatkan kualitas dan 

kuantitas produksi petani jamur tiram serta dapat mempermudah perawatan jamur 

tiram dengan kontrol otomatis dan monitoring jarak jauh. Dari sisi akademik, 

penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pengembangan teknologi smart 

farming.
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Lampiran 3: Gambar Tampilan LCD I2C 
 

Gambar 1 Tampilan LCD I2C 

 

Gambar menunjukkan LCD 16x2 yang terpasang pada panel sistem monitoring 

suhu dan kelembapan berbasis ESP32. Tampilan LCD memperlihatkan hasil 

pembacaan sensor secara real-time, yaitu: 

a. S: 31.6°C — Menunjukkan suhu ruangan didalam kumbung sebesar 31.6°C 

b. K: 61% — Menunjukkan kelembapan udara ruangan didalam kumbung 

sebesar 61%. 

c. FAN: ON — Menandakan bahwa kipas dalam keadaan aktif untuk 

menurunkan suhu. 

d. PUMP: OFF — Menandakan bahwa pompa dalam keadaan aktif karena 

kelembapan kurang tinggi dari ambang batas. 

 

Gambar 2. Tampilan LCD I2C 

Gambar menunjukkan LCD 16x2 yang terpasang pada panel sistem monitoring 

suhu dan kelembapan berbasis ESP32. Tampilan LCD memperlihatkan hasil 

pembacaan sensor secara real-time, yaitu: 
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a. S: 28.2°C — Menunjukkan suhu ruangan didalam kumbung sebesar 

28.2°C 

b. K: 87% — Menunjukkan kelembapan udara ruangan didalam kumbung 

sebesar 87%. 

c. FAN: ON — Menandakan bahwa kipas dalam keadaan aktif untuk 

menurunkan suhu. 

d. PUMP: OFF — Menandakan bahwa pompa dalam keadaan tidak aktif 

karena kelembapan sudah tinggi dari ambang batas. 
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Lampiran 4 : Gambar Komponen Di dalam Panel 
 

 

 

Gambar ini memperlihatkan bagian dalam kotak panel kontrol sistem 

monitoring otomatis. Komponen-komponen utama terlihat terpasang secara 

terorganisir di dalam kotak logam, dengan rincian sebagai berikut: 

 

a. LCD I2C 16x2 

b. Power Supply 12V 

c. Step-down Converter 5V (LM2596) 

d. ESP32 

e. Modul Relay 2 Channel 

f. MCB (Miniature Circuit Breaker 
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Lampiran 5 : Lembar Bimbingan Karya Tulis Ilmiah (Depan) 
 



12 
 

 

 

 

 

Lampiran 6 : Lembar Bimbingan Karya Tulis Ilmiah (Belakang) 
 


